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Abstract

This article discusses the effect of Horizontal Communication on Employee Performance at the Office
of Community Empowerment Agency (BPMK) Jayawijaya Regency. This study consists of two varia-
bles, namely as a horizontal free communication variable with research indicators: coordination,
problem solving and information exchange. While the dependent variable of employee performance
with research indicator: result, benefit and impact. In the sampling of the authors using saturated
samples in which the entire population is used as a sample of 27 employees. And data analysis tech-
nique that writer use is statistical data analysis with type of associative research and data processed
by using simple regression model. The results showed horizontal communication is very strong and
direct 0.795 (significant) with employee performance at 95% confidence level. Horizontal communi-
cation contributes to employee performance of 32.0%.
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Abstrak

Artikel ini membahas tentang pengaruh Komunikasi Horizontal Terhadap Kinerja Pegawai pada
Kantor Badan Pemberdayaan Masyarakat Kampung (BPMK) Kabupaten Jayawijaya. Penelitian ini
terdiri dari dua variable yaitu sebagai variabel bebas komunikasi horizontal dengan indikator
penelitian: koordinasi, pemecahan masalah dan pertukaran informasi. Sementara variabel terikat
kinerja pegawai dengan indikator penelitian : hasil, manfaat dan dampak. Dalam penarikan sam-
pel penulis menggunakan sampel jenuh dimana seluruh populasi dijadikan sampel yaitu ber-
jumlah 27 pegawai. Dan teknik analisa data yang penulis gunakan adalah analisa data statistik
dengan jenis penelitian asosiatif dan data diolah menggunakan model regresi sederhana. Hasil
penelitian menunjukkan komunikasi horizontal berhubungan sangat kuat dan searah sebesar
0,795 (signifikan) dengan kinerja pegawai pada taraf kepercayaan 95%. Komunikasi horizontal
memberikan kontribusi terhadap kinerja pegawai sebesar 32,0%.
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1. Pendahuluan

Keberhasilan dalam pelaksanaan
serta prestasi otonomi daerah sangat
ditentukan oleh kesiapan dan kemampu-
an daerah itu sendiri dalam mengelola
dan memberdayakan seluruh potensi dan
sumber daya yang tersedia. Oleh karena
itu diperlukan aparat birokrasi yang se-
makin kompeten dan bertanggung jawab.
Pelaksanaan otonomi daerah adalah
terselenggaranya pemerintahan yang
good governance, yakni menghasilkan
birokrasi yang handal dan profesional,
efisien, produktif serta memberikan pela-
yanan prima kepada masyarakat sehingga
masyarakat dan pemerintah menjadi
sinkron yaitu saling bersentuhan, menun-
jang dan melengkapi dalam satu kesatuan
langkah menuju tercapainya tujuan Pem-
bangunan Nasional (Sedarmayanti,1997).

Sebagai Aparatur Sipil Negara, Pega-
wai dituntut dapat melaksanakan dan me-
nyelesaikan pekerjaan sesuai tugas pokok
dan fungsinya dengan baik serta mempu-
nyai rasa tanggung jawab yang tinggi
dengan  memperhatikan = peraturan-
peraturan  yang telah  ditetapkan
pemerintah. Dengan adanya kemampuan,
motivasi dan semangat yang baik, akan
berimplikasi pada semakin meningkatnya
kinerja mereka. Dengan berbekal penge-
tahuan dan kemampuan serta potensi-
potensi yang ada, para pegawai dituntut
agar memberikan kontribusi pada
berbagai pekerjaan yang ada sesuai peran
masing-masing. Masing-masing pegawai
hendaknya diberikan tanggung jawab,
kewenangan yang jelas dan mempunyai
uraian pekerjaan (job description) serta
terlibat di dalam berbagai kegiatan. Di
samping itu tugas-tugas dibagi habis
kepada pegawai (staf) yang ada secara
adil dan merata sesuai dengan potensi
yang dimilikinya.

Hadirnya struktur kelembagaan
pemerintah yang selama ini belum mem-
berikan indikasi terciptanya kondisi kon-
dusif dalam mengantisipasi era Otonomi

Daerah dengan dinamika perkembangan
yang begitu cepat. Aparat pada level
lapangan yang bersifat operasional se-
bagai ujung tombak di lapangan belum
banyak tersentuh. Aparat lebih banyak
diarahkan untuk mengisi dan memenubhi
aspek struktural (eselonisasi) dan lebih
bersifat manajer dan prestise bagi
seorang aparat yang mengakibatkan
aspek pelayanan sangat sulit tercapai dan
bahkan telah membentuk budaya ingin
dilayani di kalangan birokrasi.Pencapaian
pemerintahan yang bersih tentunya
didukung oleh struktur organisasi yang
efisien dan efektif yang terbentuk dalam
sebuah team work yang tangguh dan solid
dalam pelaksanaan tugas-tugas ke-
masyarakatan, pembangunan dan
pemerintahan dalam rangka Otonomi
Daerah.

Badan Pemberdayaan Masyarakat
Kampung Kabupaten Jayawijaya mempu-
nyai tugas mengkoordinasikan pelaksa-
naan program pemberdayaan masyara-
kat kampung. Dengan banyaknya tugas
dan fungsi Badan Pemberdayaan
Masyarakat Kampung Kabupaten Jayawi-
jaya maka dibutuhkan kualitas SDM da-
lam hal ini adalah pegawai yang mampu
mengemban tugas secara prima. Salah
satu faktor yang seringkali menjadi ken-
dala adalah kurangnya komunikasi yang
efektif, sehingga pekerjaan menjadi lebih
lamban dan tidak lancar. Komunikasi da-
lam organisasi memiliki peranan penting,
karena memberikan dampak positif ter-
hadap semangat dan mental kerja karya-
wan, sehingga pada akhirnya dapat men-
dukung karyawan dalam mencapai pres-
tasi kerja secaramemuaskan (Sriwidodo &
Haryanto, 2010).

Hasil pengamatan penulis di
lapangan menunjukkan bahwa Masalah
yang seringkali terjadi pada Badan Pem-
berdayaan Masyarakat Kampung Kabu-
paten Jayawijaya yaitu apabila ada pro-
gram atau proyek yang dilaksanakan ku-
rang koordinasi antar = bidang-bidang
yang ada, kurang adanya kerjasama yang
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baik antar pegawai dan pegawai tidak
dilibatkan dalam kegiatan atau program
tersebut, akhirnya menimbulkan
kesalahpahaman di antara pegawai dan
pegawai kurang bekerja atau berkinerja.
Dan bila dilihat dari hubungan antar staf
atau pegawai kurang kondusif. Hal ini
disebabkan karena kurang adanya
keterbukaan, dan terjadi saling curiga
mencurigai antar pegawai yang disebab-
kan karena pemberian tugas dan
wewenang yang diberikan oleh atasan
kurang sesuai dengan kemampuan pega-
wai dan pimpinan hanya memberikan
kewenangan kepada satu dua orang pega-
wai saja dan yang lainnya tidak di-
fungsikan. Hal inilah yang menyebabkan
terhambatnya komunikasi yang ada pada
Badan Pemberdayaan Masyarakat Kam-
pung Kabupaten Jayawijaya.

Komunikasi dapat berlangsung
dengan beberapa cara yakni secara
vertikal dari atas ke bawah maupun dari
bawah ke atas dan secara horizontal.
Cara-cara komunikasi ini akan sangat
mempengaruhi kinerja pegawai, karena
sangat tergantung pada mekanisme
komunikasi itu sendiri, di mana pada Ba-
dan Pemberdayaan Masyarakat Kampung
Kabupaten Jayawijaya lebih banyak
menggunakan komunikasi verbal yakni
komunikasi yang menggunakan simbol-
simbol atau kata-kata, baik secara lisan
maupun tulisan.

Kemampuan menggunakan komu-
nikasi verbal secara efektif sangat penting
bagi pegawai karena memungkinkan pen-
gidentifikasian tujuan, pengembangan
strategi dan tingkah laku untuk mencapai
tujuan. Pada Badan Pemberdayaan
Masyarakat Kampung Kabupaten Jayawi-
jaya  terdapat beberapa macam tipe
komunikasi verbal, baik secara lisan yak-
ni instruksi, pengarahan, laporan lisan
dan pembicaraan maupun secara tulisan
berupa surat, memo, petunjuk dan
laporan. Agar komunikasi ini berhasil,
diperlukan suatu upaya yakni mengetahui
karakteristik subyek penerima informasi,

obyek informasi dan cara komunikasi
(Manullang, 2002).

Hasil pengamatan di lapangan
menunjukkan bahwa komunikasi hori-
zontal pada Badan Pemberdayaan
Masyarakat Kampung Kabupaten Jayawi-
jaya selama ini masih belum optimal di-
mana kurang adanya koordinasi antar bi-
dang-bidang dalam melaksanakan tugas,
masih ada sebagian pegawai yang mau
mendengarkan perintah, instruksi dan
pengarahan dari orang tertentu, bukan
dari atasan langsungnya. Selain itu, ser-
ing terjadi, pegawai sudah menerima in-
struksi dari kepala badan namun
mendapatkan instruksi yang berbeda dari
kepala bagian sehingga waktu
penyelesaian tugas menjadi terhambat
dan kualitas hasil pekerjaan menurun
sehingga kinerja organisasi terhambat.

Dengan demikian, dalam artikel ini
penulis ingin menganalisa dan menge-
tahui pengaruh komunikasi horizontal
terhadap kinerja pegawai pada badan
pemberdayaan masyarakat = kampung
(BPMK) kabupaten jayawijaya. Adapun
permasalahan pokok yang akan dingkat
dalam penelitian ini adalah mengenai;
Adakah Pengaruh Komunikasi Horizontal
Terhadap Kinerja Pegawai pada Kantor
Badan Pemberdayaan Masyarakat Kam-
pung (BPMK) Kabupaten Jayawijaya.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kuantitatif, teknik sampling
yang digunakan yakni sampel jenuh. Un-
tuk menguji instrument penelitian,
peneliti menggunakan rumus validitas
yakni product moment dan rumus relia-
bilitas yakni alpha cronbach. Teknis ana-
lisis data penulis menggunakan rumus
korelasi dan regresi. Penelitian dil-
aksanakan di Kantor Badan Pem-
berdayaan Masyarakat Kampung di Kabu-
paten Jayawijaya, Papua.

3. Hasil dan Pembahasan

Komunikasi horizontal adalah per-
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tukaran pesan di antara orang-orang
yang sama tingkatan otoritasnya dalam
organisasi. Pesan yang mengalir
menurut fungsi dalam organisasi diara-
hkan secara horizontal. Pesan ini bi-
asanya berhubungan dengan tugas-tugas
atau tujuan-tujuan kemanusiaan seperti
koordinasi, pemecahan masalah,
penyelesaian konflik dan saling mem-
berikan informasi (Muhammad, 2007).

Adapun hasil penelitian yang dil-
akukan di Kantor Badan Pemberdayaan
Masyarakat Kampung Kabupaten Jayawi-
jaya disajikan dalam beberapa pengujian
dan digambarkan dalam tabel.

Pengujian yang pertama dengan uji
validitas instrumen hasil analisis validitas
dengan menggunakan program SPSS for
windows versi 16. Dari hasil validitas di-
peroleh nilai korelasi produk momen
masing-masing item pertanyaan pada
masing-masing variabel yang disajikan
dengan keterangan valid pada tabel 1 dan
2.

Selanjutnya dengan melakukan uji
reliabilitas instrumen. Reliabilitas adalah
indeks yang menunjukkan sejauh mana
suatu relatif konsisten apabila penguku-

ran diulangi dua kali atau lebih (Supardi
(2005). Pengujian reliabilitas setiap varia-
bel dilakukan dengan Cronbach Alpha Co-
eficient menggunakan bantuan software
SPSS 16.00. Data yang diperoleh akan
dapat dikatakan reliable apabila nilai
Cronbach’s Alpha lebih besar atau sama
dengan 0,6. Berdasarkan dengan hasil an-
alisis diperoleh nilai Cronbach’s Alpha se-
bagaimana terpampang pada tabel 3 dan
masing-masing variabel lebih dari 0,60
sehingga variabel dikatakan reliabel.

Setelah melakukan dua pengujian
sebelumnya, maka dilanjutkan dengan
melakukan uji t dan analisis regresi. Un-
tuk menguji pengaruh komunikasi hori-
zontal terhadap kinerja pegawai maka
menggunakan rumus Ho : f = 0 untuk
Komunikasi horizontal tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap kinerja peg-
awai dan HO : B # 0 untuk Komunikasi
horizontal memiliki pengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai.

Hasil perhitungan pada tabel 4 di-
peroleh statistik t sebesar 3,429. Nilai ter-
sebut jika dibandingkan dengan t tabel
sebesar 1,703 maka lebih besar sehingga
H1 diterima dan disimpulkan terdapat

Tabel 1. Uji Validitas Variabel Komunikasi Horizontal (Hasil Pengolahan Data, 2016)

Perltgallll:;'aan r hitung r Kkritis Keterangan
1 0,493 0,381 Valid
2 0,546 0,381 Valid
3 0,456 0,381 Valid
4 0,651 0,381 Valid
5 0,664 0,381 Valid
6 0,417 0,381 Valid
7 0,660 0,381 Valid
8 0,656 0,381 Valid
9 0,529 0,381 Valid
10 0,527 0,381 Valid
11 0.474 0,381 Valid
12 0,508 0,381 Valid
13 0,590 0,381 Valid
14 0,505 0,381 Valid
15 0,45 0,381 Valid
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Tabel 2. Uji Validitas Variabel Kinerja Pegawai (Hasil Pengolahan Data, 2016)

Per]tg:ll;;/raan r hitung r Kkritis Keterangan
1 0,606 0,381 Valid
2 0,546 0,381 Valid
3 0,860 0,381 Valid
4 0,503 0,381 Valid
5 0,596 0,381 Valid
6 0,566 0,381 Valid
7 0,544 0,381 Valid
8 0,558 0,381 Valid
9 0,676 0,381 Valid
10 0,658 0,381 Valid
11 0,611 0,381 Valid
12 0,411 0,381 Valid
13 0,644 0,381 Valid
14 0,631 0,381 Valid
15 0,440 0,381 Valid
Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas (Hasil Pengolahan Data, 2016)
Variabel Penelitian Cronbach Alpha Keterangan
Komunikasi Horizontal (X) 0,759 Reliabel
Kinerja Pegawai (Y) 0,742 Reliabel

pengaruh signifikan komunikasi horizon-
tal terhadap kinerja pegawai pada taraf
95%.

Sedangkan hasil dari analisis regresi
menghasilkan parameter statistik yang
dirangkum pada tabel 4. Dari parameter
statistik yang dihasilkan diperoleh model
persamaan regresi yaitu Y'= 9,115 +
0,795X. Berdasarkan persamaan tersebut,
dapat dijelaskan bahwa komunikasi hori-
zontal sebesar 9,115 bila kinerja pegawai
= 0, dan komunikasi horizontal akan
meningkat sebesar 0,795 satuan bila
kinerja pegawai dinaikan sebesar satu
satuan, sebaliknya akan menurun bila
kinerja pegawai diturunkan sebesar satu
satuan.

Selain itu penulis juga melakukan

deskripsi variabel penelitian melalui ana-
lisis deskriptif dan disajikan pada tabel 5.
Lalu berikutnya dengan melakukan
koefisien determinasi yang dimana
berguna untuk mengetahui besarnya
kontribusi variabel X terhadap perubahan
yang terjadi pada variabel Y yang tergam-
barkan pada tabel 6, dimana koefisien de-
terminasi sebesar 0,320 atau 32,0%,
artinya bahwa kontribusi komunikasi
horizontal terhadap pelaporan Kkinerja
pegawai sebesar 32,0%.

Dari hasil pengujian ini, terdapat
pengaruh signifikan komunikasi horizon-
tal terhadap kinerja pegawai.Untuk
mengungkapkan aspek yang akan diteliti
maka diperlukan alat ukur yang valid dan
reliabel, sehingga kesimpulan dari hasil
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Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linear (Hasil Pengolahan Data, 2016)

Variabel Penelitian KOEﬁSle.n l\{,l lfl ! Korel.a51 Sig Ket
Regresi t Parsial
Komunikasi Horizontal (X) 0.795 3.429 0.566 0.002 Sig
Konstanta = 9,115
Adjusted Rz = 0.320

Tabel 5. Tabel Analisis Deskriptif (Hasil Pengolahan Data, 2016)

Variabel N  Minimum  Maximum  Mean Std. Deviation
Kinerja Pegawai 27 32 71 44.30 6.701
Komunikasi Horizontal 27 36 53 44.26 4.768
Valid N (Listwise) 27
Tabel 6. Koefisien Determinasi (Hasil Pengolahan Data, 2016)
R Square Adjusted R Square
320 .293
Tabel 7. Interpretasi Koefisien Korelasi (Sugiyono, 2008)
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 -0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat kuat

penelitian tidak menyimpang dan tidak
memberikan gambaran yang jauh ber-
beda dari keadaan yang sebenarnya. In-
strumen yang valid dan reliabel merupa-
kan syarat mutlak untuk mendapatkan
hasil penelitian yang valid dan reliabel.
Valid berarti instrumen tersebut dapat
digunakan untuk mengukur apayang
seharusnya diukur, sedangkan reliabel
adalah bila instrumen digunakan bebera-
pa kali untuk mengukur obyek yang sama,

akan menghasilkan data yang sama.

Penelitian ini ada dua variabel yang
dianalisis yaitu komunikasi horizontal
dan kinerja pegawai.

Uji validitas dilakukan dengan
mengkorelasikan antara skor yang di-
peroleh pada masing-masing pertanyaan
dengan skor total (item-total correlation).
Wibowo (2004) menjelaskan bahwa in-
strumen yang valid adalah alat ukur yang
digunakan untuk mendapatkan data yang
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valid dan dapat digunakan untuk men-
gukur apa yang hendak diukur. Validitas
bertujuan untuk menguji apakah tiap item
atau instrument benar-benar mampu
mengungkap faktor yang akan diukur
atau konsistensi internal tiap item alat
ukur dalam mengukur suatu faktor.
Metode yang digunakan untuk mem-
berikan penilaian terhadap validitas in-
strumen adalah korelasi produk moment
(moment product correlation). Dikatakan
validitas suatu instrument apabila r hi-
tung lebih besar dari r tabel dengan ting-
kat signifikan sebesar 5% atau 0.05
(Sugiyono, 2011).

Hasil uji validitas variabel Komu-
nikasi horizontal menunjukkan bahwa
semua pertanyaan memiliki nilai r hitung
di atas dari nilai r tabel dengan alpha 0.05
(5%). Dengan demikian, maka nomor
item pertanyaan pada variabel Komu-
nikasi horizontal adalah valid dan
digunakan sebagai dasar analisa lebih
lanjut. Indikator Komunikasi horizontal
yang memiliki validitas tertinggi yaitu pa-
da butir pertanyaan nomor 5 dengan nilai
0,66 dan yang terendah pada butir per-
tanyaan 6 yaitu dengan nilai 0,41.

Sedangkan hasil uji validitas varia-
bel Kinerja pegawai menunjukkan bahwa
semua indikator variabel Kinerja pega-
wai memiliki nilai r hitung di atas dari
nilai r tabel dengan alpha 0.05 (5%)
Dengan demikian, maka semua pertan-
yaan pada variabel laporan Kinerja Pega-
wai adalah valid. Indikator Kinerja pega-
wai yang memiliki validitas tertinggi yaitu
pada butir pertanyaan nomor 3 dengan
nilai 0,85 sedangkan validitas terendah
terdapat pada butir pertanyaan 15 yaitu
dengan nilai 0,50.

Setelah dapat ditentukan bahwa
kuesioner yang dibuat dalam penelitian
ini valid, maka dilanjutkan dengan uji reli-
abilitas. Uji ini hanya dapat dilakukan pa-
da pertanyaan-pertanyaan yang valid.
Kegunaan uji ini adalah untuk mengetahui
sejauh mana pengukuran ini dapat mem-
berikan hasil yang relatif tidak berbeda

bila dilakukan pengukuran kembali ter-
hadap subyek yang sama.

Uji realibitas dengan mengunakan
metode alpha cronbach’s, yang diukur
berdasarkan skala alpha cronbach’s 0
sampai dengan 1. Variabel dikatakan reli-
abel jika nilai alpha sama dengan atau
lebih dari 0,6 (Usman dan Akbar, 2006).

Dari hasil uji reliabilitas variabel
Komunikasi horizontal diperoleh nilai
sebesar 0,759. Karena nilai alpha lebih
dari 0,6 sehingga variabel Komunikasi
horizontal dikatakan reliabel. Sedangkan
hasil uji reliabilitas variabel Kinerja pega-
wai diperoleh nilai sebesar 0,742. Karena
nilai alpha lebih dari 0,6 sehingga variabel
Kinerja pegawai dikatakan reliabel.

Interpretasi korelasi antara Komu-
nikasi horizontal dengan kinerja pegawai
penulis menggunakan pendapat Sugiyono
(2008) sebagaimana disajikan pada tabel
7.

Berdasarkan  hasil  perhitungan
koefisien korelasi, maka diperoleh nilai
sebesar 0,795, sehungga hubungan kedua
variabel tersebut masuk dalam kategori
kuat (0,60 - 0,799), ini berarti bahwa se-
makin tinggi komunikasi horizontal maka
kinerja pegawai semakin baik.

Hasil analisa juga menunjukkan bah-
wa hubungan antara komunikasi horizon-
tal dengan kinerja pegawaibersifat
searah/positif. Dan terdapat pengaruh
signifikan komunikasi horizontal ter-
hadap kinerja pegawai pada taraf 95%.

Seperti diketahui bahwa Komu-
nikasi horizontal adalah pertukaran pe-
san di antara orang-orang yang sama
tingkatan otoritasnya dalam organisasi.
Pesan yang mengalir menurut fungsi da-
lam organisasi diarahkan secara horizon-
tal. Pesan ini biasanya berhubungan
dengan tugas-tugas atau tujuan-tujuan
kemanusiaan seperti koordinasi, pemeca-
han masalah, penyelesaian konflik dan
saling memberikan informasi
(Muhammad, 2007 :65).

Demikian pula dikemukakan oleh
Hasibuan (2001 :56) bahwa selain komu-
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nikasi vertikal ke atas dan komunikasi
vertikal ke bawah, dalam suatu organisasi
terdapat pula komunikasi  horizontal
yang berlangsung antara orang-orang
yang berada pada tingkat yang sama da-
lam  hirarki organisasi, akan tetapi
melaksanakan kegiatan yang berbeda-
beda.

Komunikasi horizontal merupakan
aspek yang sangat penting dalam men-
capai kinerja pegawai. Oleh karena itu
komunikasi horizontal sangat dibutuhkan
dalam mencapai keberhasilan dalam
pelaksanaan pekerjaan, diperlukan adan-
ya koordinasi, dan kemampuan dalam
pemecahan masalah serta adanya per-
tukaran informasi yang terjadi antara
pegawai. Kinerja pegawai yang baik apa-
bila tidak ditunjang oleh komunikasi hori-
zontaldiantara pegawai pada Badan Pem-
berdayaan Masyarakat Kampung Kabu-
paten Jayawijaya itu sendiri.

Dari penjelasan di atas, menunjuk-
kan bahwa variabel komunikasi horizon-
tal mampu memberikan kontribusi ter-
hadap kegiatan kinerja pegawai yang dil-

akukan oleh Badan Pemberdayaan
Masyarakat Kampung Kabupaten Jayawi-
jaya.

Sedangkan nilai kontribusi yang
diberikan oleh komunikasi horizontal ter-
hadap kinerja pegawai di Kantor Badan
Pemberdayaan Masyarakat Kampung Ka-
bupaten Jayawijaya sebesar32,0%, se-
dangkan 68,0 % dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang
telah dilakukan, maka dapat diambil kes-
impulan bahwa hasil perhitungan
koefisien korelasi diperoleh nilai sebesar
0,795, dan nilai tersebut masuk dalam
kategori kuat (0,60 - 0,799) sehingga
hubungan antara komunikasi horizontal
dengan Kkinerja pegawai badan pem-
berdayaan masyarakat kampung kab. jay-
awijaya bersifat searah/positif.

Hasil analisa uji t diperoleh statistik

t sebesar 3,429. Nilai tersebut jika
dibandingkan dengan t tabel lebih besar
sehingga H1 diterima dan disimpulkan
terdapat pengaruh signifikan komunikasi
horizontal terhadap kinerja pegawai pada
taraf 95%. Kontribusi komunikasi hori-
zontal terhadap Kinerja pegawai sebesar
32,0%, dan sisanya 68% di pengaruhi
oleh faktor lainnya. Selain perlu dil-
akukannya peningkatan komunikasi hori-
zontal secara terus menerus guna men-
capai kinerja pegawai yang diharapkan,
perlunya koordinasi yang baik antara
pegawai dalam pelaksanaan tugas di da-
lam satuan kerjanya, perlu peranan pim-
pinan dalam menyelesaikan berbagai per-
masalahan yang berhubungan dengan
ugas pokok dan fungsinya, dan perlunya
pertukaran informasi yang dilakukan ter-
us menerus dalam pelaksanaan tugas peg-
awai.
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